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ABSTRAK SKRIPSI

Berdirinya banyak b*dan rrssha baru dan terlebih lagi dengnn adanlra
kesepakatan liberalisasi perdagangan dunia dalam konferensi APEC di Bogor
rqnggal 14-15 Nopember 1994, mendorong badan usaha-bedsn uslhn di
Indonesia rmtuk lebih meningkatkar efisiensi melalui usaha optimalisasi dalm
berbagai proses atau alf,ivitas.

Banyak badan usaha yang kehilangm u*ng lrarena gagal dal@
biaya owrhead sehingga tidak dapst infcmasi yerg

tepat yang seharusnya dapat membmfu 6416a rrseha dalam pencpaian sasara[r
strategisnya" Konsep Total Cost Marugement tantmgm rcrsebr4
yang mengubah sdut pandang teftadap dari sudut pandmg
fungional menjadi sudut pandang proses. Sudut pandang fungsional b€rciril€n
spesialisasi cendenmg kda sama antar ftngsi,
sehingga kurang medukung usaha penc4aian sasaran badan usaha secra
keselunrhan, s€dangkan sudut pmdang pros€s m€ng:urggsp orgEnisasi sebagai
kumpulan dari proses-proses, sub proses-sub proseg dsn aktivitas-ahivitas
yang bersiftt cross functiotul (lintas fmgsi), sehiagga mendorong kerja sma
antar fimgsi yang lebih baik untuk ns4ha pencqraian sasaran badan rrsaha
secara keselwuhan.

Akuntansi sebagai sistcm informasi ditmtrt untuk mampu menyediakan
infonnasi ymg relevan dm mdal, sehingga &pat membantu mnnaj€r dal'm
pengambilan putusan. Johansson et. al. Mengatakan bahwa bagi badan usaha
yang beroricntasi proseg sistcm akmtmsi baya tradisional menjadi tidak
relwan lagi, sehingga perlu diubah menjadi sistem biaya berdasartan aldivitas.

Activily-based process costing dfr, activity-based object costing
kedua langkah ABC yaag b€rtrtum rmtuk menenhrkan biaya dari

aktivitas-aktivitas yang membentuk proses qerasi dan membebankan biaya
aktivitas-aktivitas tersebur ke dalam produk. Agar dapat dilakr*an enelisis
biaya alcivitas secara lebih mendalam, ABC pr,rfu dilandasi oleh &zsjness
prccess amlysis yang dilahrtan melalui langkah-langkah pembenarkan model
proses bisnis, pengidsotifikasian aktivitas, analisis nilai proses, dan
pengembmgan rencma-rencdra perbaikao.

Dcngm demikim dapat dilakuke snnlisis texhadap nilai tambah
aldivitas rmtuk mernberi informasi kepada nanajer mengenai

altivitEs.aktivitas yang s€bensnya daat ditiadakan atau paling tidak
diminimalkan karena tidak memberi nilai tambah bagi badm "saha. Sedmgkm
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pembebanan biaya aktivitas-aktivias ke dalmr produk dapar diperoleh
informasi bieya produk yang tepat.

PT. *X' yang berg€rak dalam produksi pasta gigi, selama itri
membebankan biaya-biaya yang terjadi pada nasing-masing pus&t biarya ymg
mewakili fungsi-fungsi yang ada dalam badan us"ha. Dengan demikian biaya
produk hanya dihitung berdasartan biaya-biaya yang selama ini diketegorikan
sebagai biaya departemen produksi.

Ditinjau dari sudut pandang proseq biaya produk dihitrmg dari biaya
aktivitas-aktivitas yang membentuk proses operasi PT. ')f yaitu proses yang
be*aitan dengan memprodilrsi proftrk yang meliputi sub proscs p€renceoaan
produksi, p€nanganan sediaan bahan baku, bahan pembungkuq dan barang
jadi, proses produksi, dan penelihaaan mesin, ternyata juga meliputi biaya-
biaya dari departemen lain di luar departemen produksi. Dengan demikian
dapat diperoleh informasi yang lebih akurat mengenai biaya aktivitas-alcivitas
apa saje yang sebenamya membentuk biaya produk

Dalam rangka meninglrfkm keakrratan informasi biaya produlq biaya
aktivitas-aktivitas proses ope, asi dianalisis ber<tasartm nilai tmbahnya bagi
badan usehr dan mcmbebankannya ke masing-masing produk berdasartan
activity driver, s+hlngga- dapat diketahui proporsi masing-masing kategori
aktivitas d41i masing-m*sing biaya produk Hal ini akan menunjang

putusan manajer dabm rangl<a pencapaian sasaran badan usoha,
terutama mengenai p€netapan harga jual produk dan upaya-upaya perb"ikan
secara bertahap dalam PT. *)C.

Dergan s€makin meningkafnya kealuratan informasi biaya produk
ters€but, <tiharapkan dapat mernacu kemaanpuan bersaing PT. "X".


